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Abstrak

Tindak kriminal dewasa ini sudah terlalu merajalela terutama pada pengendara kendaraan roda dua ,sehingga di
perlukan suatu sistem pengaman yang dapat mempersulit orang yang tidak berhak mengambil kendaraan roda 2.
Tujuan penelitian ini adalah merancang suatu sistem yang dapat mengaman kan kendaraan roda 2 sehingga dapat
mengurangi jumlah pencurian kendaraan bermotor di semarang dengan menggunakan Atmega8 dan sensor Bluetooth
HC-06 yang nanti di hubungkan dengan perangkat android diharapkan mampu mempersulit pihak yang tidak berhak

yang ingin mengambil kendaraan roda 2.

Penelitian ini di peroleh bahwa sistem ini akan menjadi lebih aman daripada metode lama akan tetapi memiliki
kekurangan yaitu sistem ini untuk menghidupkan harus menggunakan android yang kita install sehingga motor jika di
pinjam kan maka harus meminjamkan android yang terinstall program keamanan.

Kata kunci : keamanan, pencurian, Bluetooth HC-06, ATMega8, Mikrokontroler, kendaraan roda

A. PENDAHULUAN

Salah satu perkembangan otomotif yang
cukup pesat di Indonesia adalah sepeda motor.
Seperti yang kita ketahui jumlah sepeda motor
di Indonesia dari tahun ke tahun semakin
bertambah. Dengan berbagai macam
kemudahan, semua orang berlomba — lomba
untuk membelinya. Selain itu semakin padatnya
jalan raya di kota besar di Indonesia maka
sepeda motor menjadi pilihan utama untuk
bepergian.

Jumlah sepeda motor di Indonesia setiap
tahun mengalami kenaikan. Berdasarkan data
yang penulis kutip dari situs  resmi
www.bps.go.id (Badan Pusat Statistik) tanggal
23 Mei 2014 jumlah sepeda motor pada tahun
2011 sebanyak 68.839.341 unit, sedangkan pada
tahun 2012 mengalami kenaikan yang mencapai
76.381.183 unit.

Bertambahnya jumlah sepeda motor maka
pencurian  sepeda motor juga semakin
bertambah. Itu terlihat dari angka pencurian
sepeda motor dari hari ke hari semakin
bertambah. Tentunya menjadi ancaman sendiri
bagi pemilik sepeda motor karena bahaya selalu
mengintai mereka. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS) yang penulis kutip tanggal 23
Mei 2014, terjadi peningkatan kejahatan
pencurian sepeda motor dari tahun 2009 sampai
tahun 2011, kenaikan angka pencurian sepeda
motor naik dari 34.477 kejadian menjadi 39.217
atau naik sekitar 13,7%.

Bertambahnya angka kriminalitas sepeda
motor maka setiap pemilik sepeda motor harus
memperhatikan bagaimana mengunci sepeda
motor mereka dengan benar. Pada sepeda motor
saat ini, selain menggunakan kunci stang juga
terdapat penutup lubang kunci yang berupa
magnet. Akan tetapi akan lebih baik jika
menambahkan alat pengunci tambahan agar
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sepeda motor mereka aman dari tindak
kriminalitas. Selain itu minimnya kesadaran
pemilik sepeda motor di Indonesia untuk
mengawasi sepeda motornya juga masih kurang.
Dengan kewaspadaan masyarakat yang masih
kurang, maka banyak pencuri sepeda motor
dengan bebas mencuri sepeda motor mereka.
Tentu saja dari kasus — kasus pencurian sepeda
motor semuanya tidak dapat di tangani oleh
pihak Kepolisian. Selain lebih waspada, sebagai
pemilik sepeda motor hendaknya dapat
menambah sistem keamanan selain kunci dari
pabrikan.

1.1 Rumusan Masalah
Adanya latar belakang di atas dapat di

ambil suatu perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana meminimalisir meningkatnya
angka kriminalitas pencurian sepeda motor
dari 34.477 kasus kejadian menjadi 39.217
kasus.

2. Bagaimana caranya agar kendaraan tidak
mudah di ambil oleh orang.

3. Bagaimana merancang sistem keamanan
sepeda motor agar terhindar dari pencurian.

1.2 Identifikasi Masalah
Setelah terbentuknya rumusan masalah

maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Dengan meningkatnya pencurian sepeda
motor, besar harapan alat keamanan ini
dapat membantu mengamankan sepeda
motor.

2. Dengan sistem keamanan pabrikan yang
masih  kurang maka penulis ingin
meningkatkan sistem keamanan pada sepeda
motor menggunakan Bluetooth HCO06
Berbasis Mikrokontroler ATMega8 Via
Android.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan  penulis  melakukan
penelitian yaitu untuk memanfaatkan teknologi
IT yang ada sebagai alat keamanan tambahan
pada sepeda motor sehingga tidak mudah
kendaraan diambil oleh yang tidak berhak.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya hasil penelitian ini semoga
dapat bermanfaat untuk:

Bagi pemilik Sepeda Motor Penelitian ini
mempunyai manfaat  untuk  membantu
mengamankan Sepeda Motor mereka agar
tehindar dari tindak pencurian.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian dan pengembangan sistem
pengamanan ini hanya terbatas pada hal — hal
sebagai berikut :

1. Tugas akhir ini dibatasi dengan pembahasan
penulisan  tentang  perancangan  dan
pembuatan alat keamanan Sepeda Motor
terkoneksi melalui ponsel Android dengan
Bluetooth HCO06 berbasis mikrokontroler
ATMega8.

2. Kemampuan sistem pengaman yang
dihasilkan hanya menerima perintah melalui
koneksi Bluetooth HCO06 yang sudah
terkoneksi Smartphone untuk memutus atau
menyambungkan catu daya sistem pengapian
mesin.

3. Pada sistem keamanan ini menggunakan
smartphone dengan sistem operasi android.
Software yang di gunakan di antaranya
Android Studio, Java, Codevision AVR dan
menggunakan bahasa pemrograman XML.

B. DASAR TEORI
2.1 Sistem

Sistem berasal dari bahasa Latin (systema)
dan bahasa Yunani (sustéma) adalah suatu
kesatuan yang terdiri komponen atau elemen
yang dihubungkan bersama untuk memudahkan
aliran informasi, materi atau energi untuk
mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering
dipergunakan untuk menggambarkan suatu set
entitas yang berinteraksi, dimana suatu model
matematika seringkali bisa dibuat.

2.2 Keamanan

Keamanan adalah keadaan bebas dari
bahaya. Istilah ini bisa digunakan dengan
hubungan kepada kejahatan, segala bentuk
kecelakaan, dan lain-lain. Keamanan merupakan
topik yang luas termasuk keamanan nasional
terhadap serangan teroris, keamanan komputer
terhadap hacker, kemanan rumah terhadap
pencuri dan penyelusup lainnya, keamanan
financial terhadap kehancuran ekonomi dan
banyak situasi berhubungan lainnya.
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2.3 Bluetooth

Awal mula dari Bluetooth adalah sebagai
teknologi komunikasi wireless (tanpakabel) yang

beroperasi dalam pita frekuensi 2,4 GHz
unlicensed ISM (Industrial, Scientific and
Medical) dengan  menggunakan  sebuah

frequency hopping tranceiver yang mampu
menyediakan layanan komunikasi data dan suara
secara real-time antara host-host Bluetooth
dengan jarak jangkauan layanan yang terbatas
yakni sekitar 10 meter. Bluetooth berupa kartu
yang menggunakan frekuensi radio standar
IEEE 802.11 dengan jarak layanan yang terbatas
dan kemampuan data transfer lebih rendah dari
kartu untukWireless Local Area Network
(WLAN).

Pembentukan Bluetooth dipromotori oleh 5
perusahaan besar Ericsson, IBM, Intel, Nokia
dan Toshiba membentuk sebuah Special Interest
Group (SIG) yang meluncurkan proyek ini. Pada
bulan Juli 1999 dokumen spesifikasi Bluetooth
versi 1.0 mulai diluncurkan. Pada bulan
Desember 1999 dimulai lagi pembuatan
dokumen spesifikasi Bluetooth versi 2.0 dengan
tambahan 4 promotor baru yaitu 3Com, Lucent
Technologies, Microsoft dan Motorola. Saat ini,
lebih dari 1800 perusahaan di berbagai bidang
bergabung dalam sebuah konsorsium sebagai
adopter teknologi bluetooth. Walaupun standar
Bluetooth SIG saat ini ‘dimiliki’ oleh grup
promoter tetapi ia diharapkan akan menjadi
sebuah standar IEEE (802.15).

Nama "bluetooth" berasal dari nama raja di
akhir abad sepuluh, Harald Blatand (Abad 10)
yang di Inggris juga dijuluki Harald Bluetooth
kemungkinan karena memang giginya berwarna
gelap. la adalah raja Denmark yang telah
berhasil menyatukan suku-suku yang
sebelumnya berperang, termasuk suku dari
wilayah yang sekarang bernama Norwegia dan
Swedia. Bahkan wilayah Scania di Swedia,
tempat teknologi Bluetooth ini ditemukan juga
termasuk daerah kekuasaannya. Kemampuan
raja itu sebagai pemersatu juga mirip dengan
teknologi  Bluetooth sekarang yang bisa
menghubungkan berbagai peralatan seperti
komputer personal dan telepon genggam.
Sedangkan logo Bluetooth  berasal dari
penyatuan dua huruf Jerman yang analog dengan
huruf H dan B (singkatan dari Harald Bluetooth),
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yaitu "':(Hagall) dan E (Blatand) yang kemudian
digabungkan.

Kelebihan
Kelebihan yang dimiliki oleh

Bluetooth adalah:

1. Bluetooth dapat menembus dinding, kotak,
dan berbagai rintangan lain walaupun jarak
transmisinya hanya sekitar 30 kaki atau 10
meter.

2. Bluetooth tidak memerlukan kabel ataupun
kawat.

3. Bluetooth dapat mensinkronisasi basis data
dari telepon genggam ke komputer.

4. Dapat digunakan sebagai perantara modem.

sistem

Kekurangan

Kekurangan dari sistem Bluetooth adalah:

1. Sistem ini menggunakan frekuensi yang sama
dengan gelombang LAN standar.

2. Apabila dalam suatu ruangan terlalu banyak
koneksi Bluetooth yang digunakan, akan
menyulitkan pengguna untuk menemukan
penerima yang diharapkan.

3. Banyak mekanisme keamanan Bluetooth
yang harus diperhatikan untuk mencegah
kegagalan pengiriman atau penerimaan
informasi.

4. Di Indonesia, sudah banyak beredar virus
yang disebarkan melalui bluetooth dari
telepon genggam.

2.4 Sistem Operasi Android

Android adalah sistem operasi yang berbasis
Linux untuk telepon seluler seperti telepon pintar
dan komputer tablet. Android menyediakan
platform terbuka bagi para pengembang untuk
menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk
digunakan oleh bermacam peranti bergerak.

Memilih smartphone android sama halnya
memilih sebuah komputer. Selain tampilan yang
menarik, pastinya performa dari smartphone itu
menjadi pertimbangan kita dalam memilih
produk. Performa ini dipengaruhi oleh hardware
yang tersemat di dalam smartphone ini.

Handphone dengan sistem operasi android
sedang banyak dicari orang saat ini. Bila semula
harga hanphone android cenderung lebih tinggi
bila dibanding dengan jenis handphone yang
sama di kelasnya, saat ini harga handphone
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android sudah lebih terjangkau. Tidak sedikit

masyarakat yang memutuskan untuk beralih

menggunakan jenis handphone ini karena dirasa
koneksi  internetnya  lebih  cepat  bila
dibandingkan dengan smartphone yang lain.

Dibawah ini adalah pengertian dan definisi

android menurut beberapa sumber yang

dihimpun:

1. www.android.com - Android merupakan
kekuatan baru bagi jutaan ponsel, tablet, dan
perangkat lain yang membawa kecepatan
Google dan web ke tangan anda.

2. Wikipedia - Android adalah sistem operasi
untuk telepon seluler yang berbasis Linux
www.developer.android.com -  Android
adalah software untuk perangkat mobile
yang mencakup aplikasi sistem operasi,
middleware, dan key

2.5 Java

Java adalah bahasa pemrograman yang dapat
dijalankan di berbagai komputer termasuk
telepon genggam. Bahasa ini awalnya dibuat
oleh James Gosling saat masih bergabung di Sun
Microsystems saat ini merupakan bagian dari
Oracle dan dirilis tahun 1995. Bahasa ini banyak
mengadopsi sintaksis yang terdapat pada C dan
C++ namun dengan sintaksis model objek yang
lebih sederhana serta dukungan rutin-rutin aras
bawah yang minimal. Aplikasi-aplikasi berbasis
java umumnya dikompilasi ke dalam p-code
(bytecode) dan dapat dijalankan pada berbagai
Mesin Virtual Java (JVM). Java merupakan
bahasa pemrograman yang bersifat umum/non-
spesifik (general purpose), dan secara khusus
didisain untuk memanfaatkan  dependensi
implementasi  seminimal mungkin. Karena
fungsionalitasnya yang memungkinkan aplikasi
java mampu berjalan di beberapa platform
sistem operasi yang berbeda, java dikenal pula
dengan slogannya, "Tulis sekali, jalankan di
mana pun”. Saat ini java merupakan bahasa
pemrograman yang paling populer digunakan,
dan secara luas dimanfaatkan  dalam
pengembangan berbagai jenis perangkat lunak
aplikasi ataupun aplikasi berbasis web.
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2.6 Mikrokontroler ATMega8

AVR  merupakan salah  satu jenis
mikrokontroler yang di dalamnya terdapat
berbagai macam fungsi. Perbedaannya pada
mikro yang pada umumnya digunakan seperti
MCS51 adalah pada AVR tidak perlu
menggunakan oscillator eksternal karena di
dalamnya sudah terdapat internal oscillator.
Selain itu kelebihan dari AVR adalah memiliki
Power-On Reset, yaitu tidak perlu ada tombol
reset dari luar karena cukup hanya dengan
mematikan supply, maka secara otomatis AVR
akan melakukan reset. Untuk beberapa jenis
AVR terdapat beberapa fungsi khusus seperti
ADC, EEPROM sekitar 128 byte sampai dengan
512 byte.

AVR ATMega8 adalah mikrokontroler
CMOS 8-bit berarsitektur AVR RISC vyang
memiliki 8K byte in-System Programmable
Flash. Mikrokontroler dengan konsumsi daya
rendah ini mampu mengeksekusi instruksi
dengan kecepatan maksimum 16MIPS pada
frekuensi 16MHz. Jika dibandingkan dengan
ATmega8L perbedaannya hanya terletak pada
besarnya tegangan vyang diperlukan untuk
bekerja. Untuk ATmega8 tipe L, mikrokontroler
ini dapat bekerja dengan tegangan antara 2,7 -
5,5 V sedangkan untuk ATmega8 hanya dapat
bekerja pada tegangan antara 4,5 - 5,5 V.

1. Configurasi Pin ATMega8

PDIP
N/
(RESET) PC6 [] 1 28 [ 1PC5 (ADC5/SCL)
(RXD) PDO[] 2 27 [0 PC4 (ADC4/SDA)
(TXD) PD1 3 26 [J PC3 (ADC3)
(INTO) PD2 ] 4 25 [0 PC2 (ADC2)
(INT1) PD3[]5 24 [1PC1 (ADCH)
(XCK/To) PD4 ] 6 23 [1PCO (ADCO)
vCC[]7 22 [1GND
GND[]8 21 |J AREF
(XTAL1/TOSC1) PB6 [] 9 20 [JAVCC
(XTAL2/TOSC2) PB7 ] 10 19 [J PB5 (SCK)
(T1) PDS ] 11 18 |1 PB4 (MISO)
(AINO) PD6 [] 12 17 [0 PB3 (MOSI/OC2)
(AIN1) PD7 ] 13 16 [J PB2 (SS/OC1B)
(ICP1) PBO ] 14 15[ PB1 (OC1A)

Gambar 3. Konfigurasi Pin ATMega8



Vol. 8 No.1 — ELKOM, April 2015

ATMega8 memiliki 28 Pin, yang masing-
masing pin nya memiliki fungsi yang berbeda-
beda baik sebagai port maupun fungsi yang
lainnya. Berikut akan dijelaskan fungsi dari
masing-masing kaki ATmega8.

1. VCC(Pin7)

Merupakan  supply tegangan  digital.

Besarnya tegangan berkisar antara 4,5 —

5,5V untuk ATmega8 dan 2,7 — 5,5V untuk

ATmega8L.

2. GND (Pin 8 dan Pin 22)

Merupakan ground untuk semua komponen

yang membutuhkan grounding.

3. PORTB
Tabel 1 PORT B
OR|B|B|B|B|B|B|B
TB| 7|6 [5]4|3]2]1
IN | O 918|765
IC

Didalam Port B terdapat XTALI,
XTAL2, TOSC1, TOSC2. Jumlah Port B
adalah 8 buah pin, mulai dari pin B.0 sampai
dengan B.7. Tiap pin dapat digunakan
sebagai input maupun output. Port B
merupakan sebuah 8-bit bi-directional 1/O
dengan internal pull-up resistor. Sebagai
input, pin-pinyang terdapat pada port B yang
secara eksternal diturunkan, maka
akanmengeluarkan arus jika pull-up resistor
diaktifkan. Khusus PB6 dapat digunakan
sebagai input Kristal (inverting oscillator
amplifier) dan input ke rangkaian clock
internal, bergantung pada pengaturan Fuse
bit yang digunakan untuk memilih sumber
clock. Sedangkan untuk PB7 dapat
digunakan sebagai outputKristal (output
oscillator amplifier) bergantung pada
pengaturan Fuse bit yang digunakan untuk
memilih sumber clock. Jika sumber clock
yang dipilih dari oscillator internal, PB7 dan
PB6 dapat digunakan sebagai I/O atau jika
menggunakan Asyncronous Timer/Counter2
maka PB6 dan PB7 (TOSC2 dan TOSC1)
digunakan untuk saluran inputtimer.
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4. PORTC
Tabel 2 PORT C
OST g calcs|c2|ct|co

INIC| 8 | 7 6 5 | 4 3

Port C merupakan sebuah 7-bit bi-
directional 1/0 port yang di dalam masing-
masing pin terdapat pull-up resistor. Jumlah
pin nya hanya 7 buah mulai dari pin C.0
sampai dengan pin C.6. Keluaran/output port
C memiliki karakteristik yang sama dalam
hal menyerap arus (sink) ataupun
mengeluarkan arus (source).

PC6/Reset (Pin 1)

Jika RSTDISBL Fuse diprogram, maka
PC6 akan berfungsi sebagai pin I/O. Pin ini
memiliki karakteristik yang berbeda dengan
pin-pin yang terdapat pada port C lainnya.
Namun jika RSTDISBL Fuse tidak
diprogram, maka pin ini akan berfungsi
sebagai input reset. Dan jika level tegangan
yang masuk ke pin ini rendah dan pulsa yang
ada lebih pendek dari pulsa minimum, maka
akan menghasilkan suatu kondisi reset
meskipun clock-nya tidak bekerja.

PORT D
Tabel 3 PORT D

OTRDDDDDDD
7165141321

D

IN

IC321

Port D merupakan 8-bit bi-directional
1/0 dengan internal pull-up resistor. Fungsi
dari port ini sama dengan port-port yang
lain. Hanya saja pada port ini tidak terdapat
kegunaan-kegunaan yang lain. Pada port ini
hanya berfungsi sebagai masukan dan
keluaran saja atau biasa disebut dengan 1/0.
AVCC (Pin 20)

Pin ini Dberfungsi sebagai supply
tegangan untuk ADC. Untuk pin ini harus
dihubungkan secara terpisah dengan VCC
karena pin ini digunakan untuk analog saja.
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10.

11.

12.

13.

14.

Bahkan jika ADC pada AVR tidak
digunakan tetap saja disarankan untuk
menghubungkannya secara terpisah dengan
VCC. Jika ADC digunakan, maka AVcc
harus dihubungkan ke VCC melalui low
passfilter.

AREF (Pin 21)

Merupakan pin referensi jika menggunakan
ADC.

Bit 7(1)

Merupakan bit Global Interrupt Enable.
Bit ini harus di-set agar semua perintah
interupsi dapat dijalankan. Untuk perintah
interupsi individual akan di jelaskan pada
bagian yang lain. Jika bit ini di reset, maka
semua perintah interupsi  baik yang
individual maupun yang secara umum akan
di abaikan. Bit ini akan dibersihkan atau
cleared oleh hardware setelah sebuah
interupsi di jalankan dan akan di-set kembali
oleh perintah RETI. Bit ini juga dapat diset
dan di-reset melalui intruksi SEI dan CLL.
Bit 6(T)

Merupakan bit Copy Storage. Instruksi
bit Copy Instructions BLD (Bit Load) and
BST (Bit Store) menggunakan bit ini sebagai
asal atau tujuan untuk bityang telah
dioperasikan. Sebuah bit dari sebuah register
dalam Register Filedapat disalin ke dalam
bit ini dengan menggunakan instruksi BST,
dansebuah bit di dalam bit ini dapat disalin
ke dalam bit di dalam register pada Register
File dengan menggunakan perintah BLD.

Bit 5(H)

Merupakan bit Half Carry Flag. Bit ini

menandakan sebuah Half Carry dalam

beberapa operasi aritmatika. Bit ini
berfungsi dalam aritmatika BCD.
Bit 4(S)

Merupakan Sign bit. Bit ini selalu
merupakan sebuah ekslusif di antara

Negative Flag (N) dan two’s Complement
Overflow Flag (V).
Bit 3(V)

Merupakan bit Two’s Complement
Overflow Flag. Bit ini menyediakan fungsi
aritmatika dua komplemen.

Bit 2(N)

Merupakan bit Negative Flag. Bit ini
mengindikasikan sebuah hasil negative di
dalam sebuah fungsi logika atai aritmatika.

13

17.

15. Bit 1(2)

Merupakan bit Zero Flag. Bit
mengindikasikan sebuah jasil nol “0” dalam
sebuah fungsi aritmatika atau logika.

16. Bit 0(C)

ini

Merupakan bit Carry Flag. Bit ini
mengindikasikan sebuah Carry atau sisa
dalam sebuah aritmatika atau logika.

Memori AVR Atmega

Data
Memory

Flash

$000

32 General
purpose
registers

64 L/O

registers

Additional
o
registers

Boot
Section

F_END

Internal

RAM

S0000

$001F
50020

$005F

EEPROM

30060

RAMEND

Gambar 4 Peta Memori ATMega8

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Keamanan Sepeda Motor Suzuki

Pada awalnya sistem keamanan sepeda
motor Suzuki Smash hanya menggunakan kunci
biasa yang di masukkan ke port kunci yang
berada pada sepeda motor. Semakin banyaknya
pencurian sepeda motor maka Suzuki sebagai

salah satu

produsen

sepeda

motor

3000

E_END

juga

meningkatkan sistem keamanan pada sepeda

motor buatannya.

Gambar 5. Sistem Keamanan Kunci Biasa Pada
Sepeda Motor Smash 2003
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Saat ini Suzuki menambahkan magnet di 2. Sistem Keamanan Sepeda Motor Dengan
sebelah port kunci pada sepeda motor. Magnet Bluetooth HC-06 BerbasiS Mikrokontroler
ini  berfungsi membuka port kunci dengan ATMega8 Via Android.
menempelkan  kunci pada magnet dan
memutarnya. Dengan sistem magnet seperti ini 3.3 ERD (Entity Relational Diagram)

maka sepeda motor akan lebih aman, karena
apabila tidak mempunyai bentuk kunci magnet -
maka tidak dapat di buka. Meayela

Sepeda

*’} envalaka
Android

E&I&.%gfﬁ%or Smartphone

Kamci Motor

L

‘

Gambar 6. Sistem Keamanan Kunci Magnet

Pada Sepeda Motor Smash New 2008 Gambar 8. ERD Sistem Keamanan Sepeda Motor
Dengan Bluetooth Berbasis
3.2 Flowchart Perbandingan Mikrokontroler ATMega8 Via Android

1. Sistem Keamanan Standar sepeda motor
Suzuki Smash

Magnet kunci di tempelkan
pada penutup kunci pada
motor.nutar samnai terhika

Y

A\ 4

Masukkan Kunci ke
lubang kunci motor

Y

\ 4

Kunci di putar ke arah
ON

Konds

Sepody
Ridoor

Aman

Y

\ 4
Tekan Double Starter

TW1 - raénch momfumeen
I02 - eadech memgualne

Gambar 7. Flowchart Sistem Keamanan Standar Gambar 9. E/Ilg\g(;hggns:rt]eguifggﬁn:g%%peda
Sepeda Motor Suzuki Smash g

Berbasis Mikrokontroler ATMega8
Via Android

14
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3.4 Flowchart Tahap Perancangan Sistem 3. Power Regulator
Flowchart tahap-tahap pembuatan Sistem Berfungsi mengaliri dan mengontrol
Keamanan BSS. tegangan yang masuk pada setiap komponen.
4. Relay

Berfungsi memutus dan menyambung sistem
kelistrikan pada sepeda motor.

Memhuat 3.6 Tabel Hasil Ukur
Madnl .
Blustaath Tabel 4 Hasil Ukur
. : T®: | T | Medl
l‘ Bendiad  Yes TR (B | g ek amoduls | Blustooth
Menze &w&m (Wikrokepisler) | Alarm) | R0 g%;é};w HC-06
prozEm pada Wrm oV oV v v oV
I ATM===] —T
! 501V 0V 448V 445 488V
on (lock)
o (onloct) 501V 0% o[V v 0w
Dnm 501V oV oV oV oV
Eondisitidek 501V 448V | 448V | 445V | 488V

3.7 Tempat Pemasangan Modul Bluetooth dan
Mikrokontroler

Gambar 10. Flowchart tahap-tahap pembuatan
Sistem Keamanan BSS

3.5 Blok Diagram Dan Keterangan

}
3t
iy
e
12
]
L
i

\ /
Gambar 12. Bagian Dalam Modul Bluetooth dan
Mikrokontroler yang terpasang di Bagasi Motor

Gambar 11. Blok Diagram dan Keterangan

Keterangan:

Pada rangkain di atas terdapat komponen yang

memiliki fungsi sebagai berikut: Gambar 13. Bagian Luar Modul Bluetooth dam

1. Modul Bluetooth HC-06 Mikrokontroler yang terpasang di Bagasi Motor
Berfungsi mengkoneksikan antara rangkaian
dengan aplikasi BSS pada smartphone. 3.8 Cara Kerja Sistem Keamanan Bluetooth

2. Mikrokontroler ATMega8 Fungsi utama sistem keamanan dengan
Berisi perintah memutus dan menyambung Bluetooth adalah untuk lebih mengamankan
relay sepeda motor dari tindak pencurian. Artinya

15
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ketika ada seseorang yang dengan sengaja

menyalakan sepeda motor tanpa pengetahuan

pemiliknya maka sistem keamanan ini dapat

mencegahnya. Cara Kkerja sistem keamanan

dengan Bluetooth adalah sebagai berikut :

1. Pada sistem keamanan dengan Bluetooth
langkah pertama membuka aplikasi BSS
pada android.

LI =] ®13:13 70% mi}

ﬁ Bluetooth Security System

MacAddress:
00:14:02:11:17:37

START

@ <& %

Gambar 14. Membuka BSS pada Android
2. Selanjutnya memutar kunci sepeda motor
pada indicator ON pada sepeda motor.

Gambar 15. Putar Kunci ke “ON”

3. Kemudian membuka menu  setting,
selanjuntya Scan Device untuk mengenali
MacAddres pada Modul Bluetooth dan
menyimpannya.

16

o LR £ 13:13 7026 W}

_ BSS - Setting

00:14:02:17:17:37
Save

Name Device MacAddress:

Scan Device

Gambar 16. Tekan “Scan Device” kemudian
‘GSaVe”

Setelah itu tekan Start untuk
menghubungkan  BSS  dengan  modul
Bluetooth pada sepeda motor.

e £13:1370% W}

=€ < Bluetooth Security System

00:14:02:11:17:37

START

Gambar 17 Tekan Tombol Start

Pada saat menghubungkan pertama Kkali,
modul Bluetooth akan meminta user untuk
memasukkan password untuk koneksi.
Disinilah letak sistem keamanan dengan
Bluetooth, apabila tidak  mempunyai
password maka aplikasi BSS tidak dapat
terhubung.
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£ 13:06 73% mm}

Permintaan penyandingan
bluetooth

Untuk menyandingkan dengan:
HC-06

Ketikkan PIN perangkat yang
diperlukan:

PIN berisi huruf atau simbol

Anda mungkin juga perlu
mengetikkan PIN ini ke
perangkat lain.

Batal

Gambar 18. Masukkan Password

6. Apabila dalam waktu 7 detik tidak ada
koneksi antara aplikasi BSS dengan Modul
Bluetooth, maka alarm akan bunyi. Apabila
ada koneksi, maka sepeda motor dapat di
starter.

llustrasi pemakaian sistem keamanan
dengan Bluetooth dapat di lihat pada gambar
di bawah ini:
1 2

START

3 4

‘B Ak

Gambar 19. llustrasi Cara Pemakaian Sistem
Keamanan dengan Bluetooth

Keterangan:

1. Pada gambar nomor 1 pemilik motor
berjalan menuju sepeda motor dan secara
bersamaan menekan Start pada aplikasi BSS
pada smartphone.

2. Pada gambar nomor 2 adanya sinyal
Bluetooth yang dikirimkan oleh aplikasi
BSS menuju Modul Bluetooth yang ada pada
sepeda motor.

b 0)))

17

3. Pada gambar nomor 3 pemilik sepeda motor
menyalakan On/Off pada kunci standar dan
modul Bluetooth terkoneksi dengan aplikasi
android.

4. Pada gambar nomor 4 sepeda motor dapat di
jalankan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan  hasil
Keamanan Standar dan Sistem Keamanan
Sepeda Motor Dengan Bluetooth HC-06
Berbasis Mikrokontroler ATMega8 Via Android,
di analisa bahwa Sistem Keamanan Standar
masih kurang aman, karena saat ini pencuri
Sepeda Motor sudah mengerti trik bagaimana
membuka kunci standar pada sepeda motor.
Setelah melakukan analisis dan implementasi
Sistem Keamanan Sepeda Motor dengan
Bluetooth HC-06 Berbasis Mikrokontroler Via
Android yang di lanjutkan dengan pengujian
sistem, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
Sistem Keamanan Sepeda Motor Dengan
Bluetooth HC-06 Berbasis Mikrokontroler
ATMega8 Via Android ini dapat lebih
mengamankan Sepeda Motor dari tindak
pencurian. Selain itu Sistem keamanan Sepeda
Motor dengan Bluetooth HC-06 Berbasis
Mikrokontroler ATMega8 ini juga sangat mudah
dalam pengoperasiannya.

pengujian  Sistem

Kelebihan dan Kekurangan
Adapun kelebihan dari sistem keamanan

Sepeda Motor dengan Bluetooth HC-06 Berbasis

Mikrokontroler Via Android antara lain:

1. Lebih aman, karena tidak semua orang dapat
menghidupkan sepeda motor dan
menjalankannya.

2. Sistem keamanan sepeda motor ini sangat
mudah dalam pengoperasiannya.

Selain  mempunyai  kelebihan, penulis
menyadari sistem keamanan sepeda motor ini
juga masih terdapat kekurangan antara lain:

1. Apabila Smartphone mengalami masalah
atau hilang, maka sepeda motor tidak dapat

di jalankan karena modul Bluetooth tidak

tersambung dengan BSS pada Smartphone.
2. Apabila sepeda motor di pinjamkan kepada

seseorang, maka kita juga meminjamkan
smartphone untuk menghidupkannya.
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E. SARAN
Berdasarkan tujuan di rancangnya sistem
keamanan ini yaitu untuk membantu pemilik
sepeda motor agar lebih mudah mengamankan
sepeda motornya. Agar hal tersebut dapat
tercapai maka di sarankan :

1. Mencoba dan menggunakan  Sistem
Keamanan ini agar dapat membandingkan
dengan sistem keamanan Standar pada
sepeda motor.

2. Untuk dapat menggunakan sistem keamanan
ini, pemilik sepeda motor di wajibkan
mempunyai Smartphone dengan Sistem
Operasi Minimal Android 4.2.2 (Jelly Bean)

3. Agar sistem keamanan sepeda motor
semakin fleksibel dalam penggunaannya,
penulis berharap sistem keamanan ini dapat
di kembangkan agar dapat di akses oleh
beberapa user.

4. Selain menggunakan Bluetooth, penulis
menyarankan agar sistem keamanan ini di
kembangkan dan dapat di gabungkan dengan
GPS sebagai sistem keamanan ganda.

5. Agar menghasilkan bunyi alarm maksimal
maka relay ke-2 disambungkan ke Klakson
sepeda motor.
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